
 

    
 

ABSTRAK 

Iis Siti Nurjanah (1158030084): “Perilaku Politik Pemilih Pemula di Era 

Pemilu Serentak Tahun 2019 (Studi di Desa Sukadana Kabupaten 

Majalengka)”. 

Penelitian ini berangkat dari adannya pemilu serentak untuk pertama kali 

dalam sejarah pemilu di Indonesia. Dimana pada tahun 2019 ini menjadi tahun 

yang sarat akan momentum perubahan untuk Indonesia yang melibatkan 

parapeserta pemilu khususnya pemilih pemula. Dimana para pemilih pemula 

tindakannyadipengaruhi oleh faktor keluarga, teman sebaya. 

Mereka juga dihadapkan pada rendahnya pendidikan politik, pemilih 

mendapatkan 5 surat suara, yang dibedakan dengan warna. Oleh karena itu 

pemilih pemula diharapkan untuk menggunakan hak pilihnya di pesta demokrasi 

terbesar di Indonesia ini, karena suara pemilih pemula sangat menentukan masa 

depan bangsa ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana perilaku politik 

pemilih pemula di Desa Sukadana pada pemilu serentak 2019, serta untuk 

mengetahui apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat dalam pilihan 

politik pemilih pemula pada pemilu serentak yang berbeda ini.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang tindakan 

sosial atau teori pilihan rasional. Dalam teori ini bagi Weber adalah suatu 

tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif 

bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan oranglain. Weber secara khusus 

mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki arti-arti subjektif tersebut ke 

dalam empat tipe. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakan 

tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe, yaitu; Tindakan 

RasionalInstrumental, Tindakan Rasional Nilai, Tindakan Afektif dan Tindakan 

Tradisional. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 

merupakan jenis data kualitatif untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan 

mengungkapkan peristiwa yang terjadi di lapangan terkait tindakan yang 

dilakukan para pemilih pemula dalam pelaksanaan pemilu serentak. Data 

dikumpulkan melalui data primer yaitu observasi dan wawancara mendalam 

kepada para pemilih pemula di Desa Sukadaa Kabupaten Majalengka sebagai 

informan. Serta data sekunder yaitu dokumentasi, dan studi kepustakaan. Lokasi 

penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian didapatkan bahwa (1) perilaku politik 

pemilih pemula ini terdapat faktor pendorong dan faktor penghambat. (2) Faktor 

pendorong dalam perilaku pemilih pemula pemilu serentak ini terdapat dua 

keluarga dan teman sebaya (3) faktor penghambatnya ialah banyaknya surat suara 

yang harus di coblos dalam waktu yang bersamaan, efektifitas waktu pada saat 

pencoblosan dan kurangya sosialisasi politik yang dilakukan juga tingkat 

pendidikan yang rendah yang memicu pola pikir. 
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